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Abstrak

Demam Berdarah dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit yang banyak berkembang di daerah
tropis terutama pada awal musim penghujan dan menjadi permasalahan kesehatan yang serius karena
dapat mengakibatkan kematian. Vektor pembawa dari penyakit DBD adalah nyamuk yaitu Aedes
aegypti. Repelen merupakan zat yang dapat membuat serangga tidak tertarik terhadap manusia,
sehingga dapat mengurangi kontak antara vektor nyamuk pembawa penyakit dengan manusia.
Minyak peppermint merupakan salah satu minyak atsiri yang tidak disukai aromanya oleh nyamuk,
sehingga dapat dikembangkan menjadi produk farmasi yang komersial repelen. Tujuan dari kegiatan
ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan siswa terkait proses pembuatan emulgel peppermint
sebagai antinyamuk. Metode yang digunakan pada kegiatan tersebut adalah demonstrasi pembuatan
emulgel antinyamuk minyak peppermint dan pembuatan produk emulgel yang dipraktikkan langsung
oleh 28 peserta pelatihan yang berasal dari siswa/i SMK Kartini Bhakti Mandiri. Keberhasilan dari
kegiatan tersebut diketahui dengan mengukur tingkat pemahaman peserta melalui pengukuran
pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. Nilai rata-rata pengetahuan siswa sebelum dilakukan
intervensi adalah 70 dan setelahnya menjadi 90. Kegiatan ini telah terbukti dalam peningkatan
pengetahuan siswa dalm praktik pembuatan emulgel antinyamuk.
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Abstract

Dengue fever is one of the most common diseases in the tropics, especially at the beginning of the rainy
season, and is a serious health problem because it can cause death. The vector of DHF is the mosquito,
Aedes aegypti. Repellents are substances that can make insects uninterested in humans, thus reducing
contact between disease-carrying mosquito vectors and humans. peppermint oil is one of the essential
oils whose aroma is disliked by mosquitoes so it can be developed into a commercial repellent
pharmaceutical product. The purpose of this activity is to increase students' knowledge related to the
process of making peppermint emulgel as mosquito repellent. The method used in the activity was a
demonstration of making peppermint oil anti-mosquito emulgel and making emulgel products which
were practiced directly by 28 trainees from students of SMK Kartini Bhakti Mandiri. The activity's
success was known by measuring the level of understanding of the participants through the
measurement of knowledge before and after the intervention. The average score of students' knowledge
before the intervention was 70 and afterward became 90. This activity has been proven to increase
student's knowledge in the practice of making anti-mosquito emulgel.
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PENDAHULUAN

Demam berdarah dengue (DBD) adalah penyakit tropis yang tetap menjadi masalah kesehatan
internasional dalam beberapa dekade terakhir. Dalam beberapa tahun terakhir, sekitar 50 juta infeksi
virus dengue (DHF) terjadi, dan sekitar setengah juta orang mengalami infeksi dengue yang parah,
menyebabkan morbiditas dan mortalitas yang signifikan di seluruh dunia. Pada tahun 2020, DHF terus
memengaruhi beberapa negara, dengan laporan peningkatan jumlah kasus di beberapa negara,
termasuk Indonesia (Sutriyawan A, Aba M, 2020). Jumlah kasus DHF yang dilaporkan pada tahun 2019
mencapai 138.127 kasus. Angka ini meningkat dibandingkan tahun 2018 yang mencatat 65.602 kasus
(Kemenkes, 2019). Kematian akibat DHF pada tahun 2019 juga meningkat dibandingkan tahun 2018,
dari 467 menjadi 919 kematian sementara hingga Juli 2020 mencapai 71.633 kasus. Sepuluh provinsi
yang melaporkan jumlah kasus tertinggi adalah Jawa Barat dengan 10.772 kasus (Kemenkes, 2019).

Sediaan farmasi dapat berupa obat, bahan obat, obat tradisional dan kosmetika. Ruang lingkup
sediaan farmasi yang luas dapat menjadi suatu peluang dalam pembuatan unit produksi farmasi. Sesuai
dengan ruang lingkup sediaan farmasi yang cukup luas tersebut, sediaan farmasi bentuk emulgel
merupakan salah satu bentuk sediaan farmasi semipadat. Emulgel merupakan sediaan emulsi, dengan
tipe O/W ataupun W/O yang dibuat dalam bentuk gel dengan penambahan gelling agent.

Repelen merupakan zat yang membuat serangga tidak tertarik terhadap manusia, sehingga dapat
terhindar dari gigitan nyamuk. Repelen tidak dapat membunuh serangga melainkan hanya mencegah
kontak antara manusia dengan serangga. Berdasarkan asalnya repelen dapat dibagi menjadi dua,
repelen kimia sintetis dan repelen alami. Repelen dari bahan alam memiliki efek samping yang lebih
sedikit (Nurfadilah & Moektiwardoyo, 2020). Repelen yang berasal dari alam dapat berupa minyak
atsiri. Minyak atsiri terdiri dari komponen volatil dan residu nonvolatile, yang memiliki potensi dalam
pengendalian hama, salah satunya adalah sebagai repelen (Gosal & Hosang, 2022). Minyak peppermint
merupakan salah satu contoh repelen alami yang berasal dari destilasi tumbuhan Mentha piperita.
Aroma dari minyak atsiri peppermint dapat melindungi kulit dari nyamuk dan serangga. sehingga
memiliki efektivitas sebagai repelen (Asadollahi et al., 2019). Bahan repelan tersebut dapat
diformulasikan dalam bentuk emulgel sehingga dapat dihasilkan suatu produk farmasi yang berguna
di masyarakat.

Keadaan awal musim penghujan sangat mendukung perkembangbiakan nyamuk. Penyakit
Demam Berdarah dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit yang vektor pembawanya adalah
nyamuk, sehingga kasus DBD berpotensi meningkat ketika memasuki musim penghujan. Dari profil
kesehatan Kabupaten Bandung Barat tren kasus DBD semakin meningkat dari tahun 2019 hingga 2021.
Salah satu tempat penyebaran demam berdarah banyak terjadi di sekolah. Sekolah merupakan tempat
untuk mengubah pola pikir dan perilaku siswa, termasuk diantaranya ikut berperan pada kesehatan
seseorang. Pengetahuan dan wawasan yang diberikan seharusnya dapat memberikan kesadaran
tentang kepedulian terhadap kebersihan lingkungan yang nantinya diharapkan juga dapat
meningkatkan taraf kesehatan.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kartini Bhakti Mandiri adalah sekolah kejuruan yang berada
di Kecamatan Padalarang, dan memiliki jurusan yaitu Farmasi dan Keperawatan yang erat kaitannya
dengan dunia kesehatan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan siswa
terkait proses pembuatan emulgel peppermint sebagai antinyamuk. Dengan melakukan kegiatan
pengabdian masyarakat di sekolah tersebut, diharapkan juga dapat memberikan wawasan dan inovasi
pengembangan produk yang dapat membantu dalam mencegah penyebaran penyakit oleh nyamuk.

METODE

Kegiatan ini menggunakan metode pemberdayaan masyarakat berupa demonstrasi. Siswa yang
berjumlah 28 diukur pengetahuan sebelum dilakukan intervensi, kemudian dilakukan intervensi
dengan praktik pembuatan emulgel peppermint dan diukur pengetahuan setelahnya. Kegiatan
dilakukan di SMK Kartini Bhakti Mandiri Kecamatan Padalarang Kabupaten Bandung Barat. Pemateri
dilakukan oleh dua dosen farmasi Universitas Santo Borromeus dan satu dosen rekam medis dan
informasi kesehatan sebagai tenaga administrasinya. Kegiatan dilakukan pada Jumat 23 Februari 2024
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dengan uraian proses pelaksanaan tersaji pada Gambar 1 adalah proses pembuatan emulgel peppermint
di bawah ini (Cahyanti & Eirine, 2024),

Carbomer 940 dikembangkan dalam air, sambil diaduk
menggunakan stirrer dengan pemanasan.

¥

TEA ditambahkan ke dalam Carbomer yang telah mengembang,
hingga terbentuk massa gel homogen.

Metil paraben dan Propil paraben dilarutkan ke dalam
Propilenglikol, kemudian ditambahkan ke dalam massa gel, gerus
hingga homogen membentuk basis gel.

Pada wadah terpisah, Span 80 dan Paraffin liquidum dicampurkan
hingga homogen, kemudian ditambahkan ke dalam Tween 80 dan
akuades, hingga membentuk fase air emulsi.

N

Campurkan basis gel dan fase air-emulsi dalam mortar, gerus
sampai homogen.

Minyak peppermint ditambahkan sedikit demi sedikit sambil
digerus dan terbentuk emulgel yang homogen.

Gambar 1. Proses Pembuatan Emulgel Peppermint.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan dilakukan pada pukul 09.15 di awali dengan pengukuran pengetahuan sebelum
dilakukan intervensi. Sejumlah 28 siswa perwakilan kelas 10, 11 dan 12 menjawab pertanyaan melalui
Google Forms. Demo pembuatan emulgel peppermint dilakukan selama satu jam. Evaluasi dilakukan
pada pukul 10.40 siswa diminta untuk mengisi kembali kuesioner pertanyaan.
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Gambar 2. Pemberian Materi Pembuatan Emulgel Gambar 3. Demo Pembuatan Emulgel
peppermint di SMK Kartini Bhakti Mandiri 2024 peppermint di SMK Kartini Bhakti Mandiri
2024

Distribusi frekuensi (jenis kelamin siswa tersaji pada Tabel 1 dan hasil pengetahuan sebelum-
sesudah intervensi tersaji pada Tabel 2. Jumlah pertanyaan yang digunakan untuk mengukur nilai
pengetahuan sebanyak 10. Berikut hasil pengukurannya.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Siswa (n=28) di SMK Kartini Bhakti Mandiri 2024

No Nama Siswa (inisial) Pre-test Post-test
1 NN 70 80
2 ISG 90 100
3 VM 80 90
4 ND 50 80
5 L 50 80
6 BFA 50 100
7 ASF 50 70
8 WC 80 100
9 SNH 80 90
10 HAM 80 100
11 LAF 60 100
12 AL 70 100
13 N 70 90
14 4 70 100
15 LRD 60 100
16 TMP] 80 100
17 RM 70 80
18 K 80 100
19 EMS 60 80
20 PSO 70 80
21 M 80 90
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No Nama Siswa (inisial) Pre-test Post-test
22 S 70 90

23 SAR 90 100

24 SW 70 100

25 AS 80 100

26 KN 60 90

27 LR 70 90

28 NMA 70 90
Rata-rata 70 90

Berdasarkan hasil pengukuran pengetahuan siswa sebelum dan sesudah intervensi didapatkan
retata 70 dan 90. Siswa pada dasarnya memiliki pemahamn yang baik karena mereka merupakan siswa
farmasi dan telah memiliki dasar pengetahuan terkait basis pembuatan emulgel. Berdasarkan hasil
rerata nilai pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi didapatka kenaikan pengetahuan. Metode
pemberdayaan masyarakat berupa demonstrasi terbukti dapat meningkatkan pengetahuan siswa
dalam pratik pembuatan emulgel peppermint. Sejalan dengan program pengabdian masyarakat yang
dilakukan oleh Rahmiati dkk, 2024 yaitu demonstrasi pembuatan produk berbahan dasar minya atsiri
di desa Takuti, kecamatan Mataraman, Kabupaten Banjar (Rahmiati et al., 2024). Program Nafisah dkk,
2022 juga sejalan yaitu dengan demonstrasi pembuatan sabun padat transparan berbahan dasar minyak
atsiri, sereh, lemon dan kayu manis (Hanifah et al., 2023; Li et al., 2021; Nafisah & Antari, 2022).

Metode pemberdayaan demonstrasi merupakan pendekatan yang ampuh untuk meningkatkan
pengetahuan siswa dalam tugas praktikum pembuatan emulgel peppermint sebagai agen anti nyamuk.
Dengan menggabungkan demonstrasi langsung, siswa dapat mengamati setiap langkah proses, mulai
dari pemilihan bahan hingga formulasi akhir emulgel. Metode visual dan interaktif ini memungkinkan
siswa untuk melihat teknik-teknik yang sedang bekerja, sehingga memudahkan mereka untuk
memahami konsep dan prosedur yang kompleks . Saat siswa menyaksikan demonstrasi, mereka dapat
langsung menerapkan apa yang telah mereka pelajari dalam praktik mereka sendiri, memperkuat
pemahaman mereka melalui pengalaman langsung. Metode ini juga memungkinkan adanya
pertanyaan dan umpan balik secara real-time, sehingga memungkinkan siswa untuk mengklarifikasi
keraguan dan memperbaiki kesalahan saat itu juga (Soliman, 2020; Zhu et al., 2022). Lingkungan belajar
yang aktif ini tidak hanya meningkatkan retensi pengetahuan, tetapi juga meningkatkan kepercayaan
diri siswa dalam kemampuan mereka untuk meniru proses secara mandiri (Cheng et al., 2021). Dengan
memberdayakan siswa melalui demonstrasi, mereka mendapatkan pemahaman yang komprehensif
tentang cara membuat emulgel peppermint yang efektif, membekali mereka dengan keterampilan praktis
yang dapat diterapkan dalam skenario dunia nyata.

SIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian masyarakat ini telah berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan
siswa dalam praktik pembuatan emulgel peppermint sebagai antinyamuk. Hal tersebut tersaji pada nilai
rerata siswa sebelum dilakukan intervensi sebesar 70 dan setelah intervensi menjadi 90. Program ini
membantu siswa juga dalam memahami perkembangan sediaan produk antinyamuk. Kegiatan serupa
perlu dilakukan secara konsisten dalam mendukung siswa memahami perkembangan sediaan farmasi
dalam berbagai produk terbaru
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